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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan yang ada pada BAB IV, maka

kesimpulan penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis bahwa manajemen
yang digunakan SSB Karisma Medan adalah bersifat informal dimana
mereka membentuk struktur organisasi yang dibangun sendiri.

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa Perencanaan di SSB Karisma Medan
meliputi Program Latihan, Sarana dan Prasarana, dan Personalia.

3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa Sistem Keorganisasian di SSB
Karisma Medan meliputi Struktur Organisasi dan Dana, Kerja Sama
Dengan Pihak Lain.

4. Berdasarkan hasil penelitian bahwa Pergerakan Pada SSB Karisma Medan
adalah meliputi Gaya Dalam Melatih, Latar Belakang Pelatih, Pengalaman
Pelatih, Pendidikan Lanjutan Pelatih, Motivasi Intrinsik dan Motivasi
Ekstrinsik.

5. Berdasarkan hasil penelitian bahwa Pengawasan yang dilakukan pada SSB
Karisma Medan adalah meliputi Pengawasan Kuantitas, Pengawasan

Kualitas, Pengawasan Waktu dan Pengawasan Biaya.
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B. Saran

Sebagaimana yang ada pada kesimpulan yang telah diuraikan maka

dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi para pengurus olahraga terutama olahraga sepakbola untuk lebih
memperhatikan  pembinaan karena klub adalah ujung tombak
perkembangan olahraga dimasa depan, baik itu dari segi pendanaan dan
pelaksanaan kejuaraan bagi atlet muda setiap bulannya.

2. Bagi pengurus SSB Karisma Medan agar dapat melakukan evaluasi agar
dapat mengatasi kekurangan yang masih ada didalam klub seperti
melakukan kerjasama dengan pihak lain.

3. Bagi pelatih SSB Karisma Medan agar meningkatkan pengetahuan
dibidang olahraga dengan mengikuti kursus kepelatihan atau lebih sering
membaca buku-buku tentang olahraga khususnya sepak bola agar terlatih
dalam melatih dan lebih berkompeten.

4. Bagi para atlet agar lebih tekun dan disiplin dalam berlatih dan tidak
bermain-main dalam latihan.

5. Bagi para peneliti hendaknya melakukan penelitian tentang pelaksanaan
manajemen kepelatihan klub olahraga karena kepelatihan adalah awal

dalam meraihn prestasi.



Tabel 2.Kisi-Kisi Wawancara
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Variabel Indikator Sub indicator Kisi-kisi Pertanyaan
Pembinaan Planning Program Latihan 1. Program latihan pelatih
Manajemen 2. Terapkan program
Kepelatihan latihan

Pada Klub SSB 3. Perodisasi latihan

Karisma Medan

Tahun 2013

10.

11.

12

Siklus Mikro dan siklus
Makro dalam latihan
Terapan siklus

Sesi latrihan

Unit latihan

Jangka waktu dan lama
program latihan
Prinsip-prinsip latihan
dalam latihan

Target program latihan
Sistem pembinaan bagi
atlet

Penyeleksi bakat muda

Sarana dan

prasarana

latihan

13.

14.

Sarana dan prasarana
latihan
Bentuk dari sarana dan

prasarana tersebut
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15. Sarana dan prasarana
dalam prestasi atlet
16. Sarana dan prasarana

khusus atlet muda

Personalia 17. Penjaring personalia
seperti atlet,asisten
pelatih

18. Alat ukur perkrutan
Organizing Struktur 19. Struktur organisasi
Organisasi 20. Bentuk struktur
21. Visi dan misi klub
Dana 22. Anggaran
23. Bentuk pengelolaan
Anggaran
24. luran anggota
25. Bentuk luran

Kerjasama 26. Kejasama dengan pihak

dengan pihak lain

Lain 27. Bentuk kerjasama

Gaya dalam 28. Gaya melatih

melatih 29. Gaya melatih dalam

Actuating prestasi

30. Trik melatih atlit muda
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31. Pendidikan terakhir
pelatih

32. Latar belakang keluarga

pelatih
Pengalaman 33. Pengalaman pelatih
pelatih sebagai atlitt

34. Suka duka menjadi atlet
35. Pengalaman pelatih
dalam melatiha

36. Suka duka menjadi

Pelatih
Pendidikan 37. Pendidikan lanjutan
lanjutan Pelatih
kepelatihan 38. Bentuk pendidikan

lanjutan tersebut

Motivasi 39. Peningkatan

Intrinsik kepercayaan diri atlet

40. Trik untuk
meningkatkan mental

bertanding atlet

Motivasi 41. Pemberian bonus atlet
Ekstrinsik Berprestasi

42. Bentuk bonus
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Controling

Harapan dan

43.

Harapan Pelatih

keingina bagi 44. Harapan Pembina
pembina 45. Harapan Pemilik Klub
Pengawasan 46. Pengawasan Kinerja
kualitas asisten pelatih dan atlet
47. Bentuk pengawasan
Pengawasan 48. Pengawasan kualitas
kualitas atlet dan pegawai
49. Bentuk pengawasan
Pengawasan 50. Pengawasan
waktu penggunaan waktu
dalam latihan dan kerja
51. Bentuk pemgawasan
Pengawasan 52. Pengawasan dalam
biaya pengelolaan keuangan

53.

klub

Bentuk pengawasan




